Lampiran 1

LAMPIRAN

o’

Unnees: hourmal of Public Health & (2 (2017)

Unnes Journal of Public Health -
hitp://journal unnes ac id/sju/index php/ujph

ANALISIS POTENSI REDUKSI SAMPAH RUMAH TANGGA UNTUK
PENINGKATAN KUALITAS KESEHATAN LINGKUNGAN

Rudatin Windraswara ™, dan Dyah A.B. Prihastuti

Jurusan llmu Keschatan Masyarakat, Fakultas llmu Keolahragaan, Universitas Negeri Semarang,

Indonesia
Info Artikel Abstrak
Separah Aredel: fol h perkotaan kan salah satn tantangan besar yang hars
Dierions Axgustus 2086 Mdm:hpummmnqnlhu!mw Dari total 16 kecamatan
Dipmojal Sepaeaber 2016 yang ada di Kota Semarang salah sai kecamaian yang belum terlayani oleh pen-
Dépublikasikan April 2017

mmmmmnmmmﬁmmn Penelitian ini
e—— bertujuan untuk potensi pe sampah {waste reduction) den-
Muonscipal Sobsd Wisse mmnmnmmmﬂmhnmmm
(S Winsee Reducnon; gunakan survey primer dan k dengan pe timbulan dan komposisi
Wiaste Ecomoenic Praential: sampah mengacu pada SNT 19-3964- 1994 Hasil penelitian ini menonjulkian bahwa
Recyclmg: Compogtung pﬂtmiminhiﬂmhul:hpﬂlmihmpﬂmidihhﬂﬁﬂiﬂﬂm

ng berpotensi untuk pengomposan dan 17% sampah anor-
smilmnmtd.aunhngmhnm:mﬂnpﬂmnmpukp_ﬁﬂ 125 perhari. Po-
tensi peduksi sampah untuk perumahan kos permanen adalah sebesar 16% sampah
organik untuk pengomposan dan 4 7% sampah anorganik unik danr ulang: timbuo-
lan rumah makan/ warung 53% dapai diolah menjadi kompos, serta schesar 1 7%
akan i daur ulang dengan cara melakukan pengolahan sendini atan dijual kepada
penadah.

Abstract

Munmicipal solid waste (MSW) it one of the mapor challengpes to be hadlad in the wrban are
of developing conntries. O the total 18 districes in Sevaarung Cily, Gromumgpati Destricr has
mmmww The sndy atmed ho amalyent the potertial for wiste

the aipet of the hossefaodd winite in Sedarin village. This
deseriptive amalytical mesesroh wing prinuery swrvey and o quedinmnefne fo e Dhe -
poriition dad trach frefers to the SNT 193964 1994). The ressudts of this sty indicute that the
potential reduction of waste by permarsent howsing is equal to 33% of the waste (potential
Jor commporting) and 7% imorpanic waste for recyoling that conld ave the potential fo Rp
G721 25 per day. Pitewiial wate redhaction from studevt honsdng was 168% for compostrong and
AT imorganic waste for recycling: and restasrat has potevtial of  33% 1o be compersted, ard
I7% will be recycled by doing its own processing or sold 1o private waite collecton
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Salah satu dacrah di Indonesia yang mengalani masalah serius mengenat
sampah adalah Kabupaten Bandung Barat. Sarana vang belum memadai membuat
pelayanan sampah deerah Kabupaten Bandung Barat tidak memata, salah satu
daerah yang belum terlayani adalah Desa Jambudipa Khususnya RW 17 Belum
adanya pelayanan mengenai masalah sampah sehingga sampah dibuang ke sungai
dan sebagian dibakar, keadaan seperti ini tidak hisa dibiarkan karena akan
berdampak pada pencemaran lingkungan dan mempengaruhi derajat kesehatan
masyarakat. Tujuan penclitian ini adalah untuk mengetahui teknis operasional
pengelolaan sampah, timbulan sampah padat yang dihasilkan, dan Komposisi
sampah di pemukiman warga BW 17 Desa Jambudipa Kabupaten Bandung Barat.
Jenis penelitian vang digunakan adalah penelitian deskniptif. Teknik pengumpul
data menggunakan lembar ohservast dan pengukuran. Populas: dalam penelitian
ini terbagi menjadi 2 vaitu populasi lingkungan 59 rumah dan populasi manusia
%7 Kepala Keluarga RW 17 Desa Jambudipa Kabupaten Bandung Barai. Hasil
penelitian di RW 17 Desa Jambudipa Kabupaten Bandung Barat pada aspek
tempat pewadahan sampah dan 59 rumah vang dibhat 13 umah menggunakan
tempat sampah, 7 rumah menggunakan tong, 15 menggunakan ember, dan 24
rumah menggunakan kantong kresek, dilihat dan persyaratan pewadahan hanya 3
rumah yang dikategonkan memenuhi syarat dan 54 rumah tidak memenuh syarat,
pada aspek cara pengumpulan sampah RW 17 Desa jambudipa 97 kepala keluarga
menggunakan pola individual ©idak langsung dikelola sendin tanpa adanya
petugas dengan frekuensi pembuangan sampah 21 kepala keluarga membuang
sctiap han sckall dan 76 kepala keluarga lebih dan schan, tidak adanya sarana
tempat penampungan sampah sementara, kegiatan dan samna alat pengangkutan
sampah, kegiatan dan tempat pembuangan akhir sampah sedangkan untuk hasil
Timbulan sampah rata — rata perorang perhari di RW 17 [desa Jambudipa
Kabupaten Bandung Barat adalah 0.5 kg/orang'han dan komposisi sampah yang
dihasilkan dengan jenis sampah organik 6542% dan sampah anorganik 34,58%.
Disarankan masyarakat RW 17 untuk menggunakan tempat pewadahan yang
tertutup dan terpiseh antara sampah orgamk dan anorgamik, pembuatan termpat
penampungan sampah sementara agar tidak adanya penumpokan sampah, adanya
kegiatan dan sarana alat pengangkut agar penanganan sampah teratasi, mulal
melakukan metode 3R (reuse, reduce, recyele) dan pemanfaatan sampah organik

maupun anorganik.
Dafiar Pustaka 1990 - 2014
Kata Kunci :  Pewadahan  Sampah, Pengumpulan  Sampah,

Penampungan Sampah Sementara, Timbulan Sampah,
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ABSTRAK

Salah satu model yang diterapkan Kota Denpasar dalam pengelolaan sampah adalah Tempat Pengelolaan Sampah
Terpadu 3R (TPST-3R) di Desa Kesiman Kertalangu Kiota Denpasar. Beberapa kendala pelaksanaan pengolahan
sampah pada TP5T- 3R seperti kurangnya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang mempengarushi tingkat partisipasi masyarakat terhadap
pengodahan sampah di TPST- 3R, Desa Kesiman Kertalangu kota Denpasar. Rancangan peneliian ind
n'hensa;unaka.n p:nelilian observasional analitik, nmEEuna]um pendrlm'lam kuantitatif drnﬁa.n desain cross
mﬁmm.l.TEmpatwdi.ﬁmi:ﬁ adalah di TPST-3R di Desa Kesiman Kcrtala.nEu Kota Dﬁ'lpa.ur.. besar uu'rpcl dalam
penelitian ini adalah 84 kepala keluarga. Hasil penelitian menunjukkan balhwa proporsi partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan sampah adalah 38.10%. Faktor pengetahuan masyarakat tentang bank sampah dan dukungan
tokoh mas_!.-mnkat bﬂ'Pﬂ'IEal‘l.lh nyata 'Irrlmclap 'Pa.rl:i:i.Pasi. maﬂ:}-mkat, d:lwn OF dan 1 mau.i.ns - :rnacn'ns
[OR=F.76; 957 CT1=2.19-27.58; p=.002) dan {(YR=202f; 957 C1=5.10-80.58; p=0.001).

Kata Kunci : Pcﬂﬁ,elu]m H:I'I'I.P'ﬂh, Bank H.I'L'Ipﬂh, Ti.l'l.atﬂt Pﬂ:rtisipui_

ABSTRACT

UOne of the models applied by Denpasar City in waste management is the 3R Integrated Waste Management Site
(TPST-3R) in Kesiman Kertalangu Village, Denpasar City. Some obstacles to the implementation of waste
management at TPST-3R such as the lack of community participation in waste management. The purpose of this
study was io determine the factors that influence the level of community participation in waste management in
TPET-3E m Kesiman Kcrtalangu H’illaF, 'Dm‘pa.u.r. The d.uiEn of this :tud!.' used muly‘ti: observational research,
using a quantitative approach with a cross sectional design. The place of this study was in TPST-3R in Kesiman
ICertala.ngu 'l-'il.lag,e.. Denp.u.ar Ei.t}'.. I:h-e:m'np]e size im this 5'u.|.dy was B heads of howsehol ds. The resulis showed
that the proportion of community participation in waste management was 38.10%. Factors that significantly
influence community participation on waste bank are community knowledge and support from the community
leaders {OR = 7.76; 95% C1 = 2.19-27 58; P LD02) and (R = 2026; 95% Cl = 5. 10-50.58; pll;'l . rupecli\ncly.

Krymml\d:: Waste management, wasbe bank, level of partinpah.on_

LAMPIRAN 5



=155 « 2Lt
P-ISEN : 20STE408
o Jurnal Medika Saintika Vol 7 (2)
o Jurnal Medika Saintika
L xa Sall

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PENERAPAN
IR(REDUCE, REUSE, DAN RECYCLE) PADA SAMPAH
RUMAH TANGGA DI KABUFATEN SOLODK

Edison" Ricvan Dana Nindrea™

Wasre manggewenr wigh dhe I8 (Raduce, Rewse ond Bnevole) are eduemial s cope growing vodoms
of waske every dav. Date of environmensal Managewenr aod Hyglene Office Sodol Repescy 2000 &
m‘umuqu'mwu;mh’ et vl serveed it Wil SR i
frvalsace, Feuse, and recyele) n howsehols wasee e Sodok Regency. This research s o oroes sewsosal
sy, The popudasion i this sy were ol heauds of families in Solod Regency winh 2 sample of 99
respondens. The somplieg method &5 o proportiossl resdom sampdieg. Colocrieg data wiing @
shrwardd wore than el of respondenns (30, 3% mor Dsplomenred’ of § B on hosselodd wosre wish
respondens (35,290 have @ segarhe smisde, and S40% Ao Jow monvarion. dbmer Aal of
RN N sher saqpyport off comssrmity feaders i fow, There are sigmificoss
burwav o Leevad of dnowileuype, surinsdes, mothvarion, and the sapport of commaniny ks wilh g
implememianon of the IR in bossobold waste (p vl < 008 There are sipmificans
beerwavm o Leveed of dnowilesdpe, amitsdes, sotharion, and the sappont of commaniny Seaakers wilh the
implericmanion of the TR i lossefiodd wasie.

Raywords: S8, bmowileadpe, e vl i, cusmsaeirs ik
Abstrak
Pengelolasn sampah dengan 5 R (Resbacw, Rewse dan Recyels) menupakan hal yang penting ok

F;Hmmm_ﬂu&mu—h-uumm
Solok mlalah 373 ko', deersh yong tevhayoni delam pengelolsan sempah yaine hesya 3 06%.
th-mm-kmﬂ.:m&m-ﬁhnrmwhpmll
mﬁfmhm#ipﬁuqﬁr_ﬁwﬁm Jenis penelitian yang
Kabupaen Saolok dengan jumlsh i 8 M pﬂ.-bhl.-gdu_-
mhhﬂdﬂ.nﬂhmrﬂwlﬁ]wmhﬂh
separuh respondes | 46, 7%) tidek meneraphan 3 R dengan baik. Hampir separuh responden §44,58%)
meereliki cmphar pengetshuan yang rescah. Lebib dan separuh den (15.3%) il silag
qu-r',dﬂ:d- Mﬂ]ﬁmmpqﬂﬂhqﬂ'mwlm
pengenshuan, siksp, mouvas, des dukungss oloh masyambon desgan peserapan 3 B pouda sampah.
rumah mngga |p value < 003 Terdapal hubwegan bermakng antara nghor pesgetahusn, sikap,
maotivasi, dan delengan wkoh masysraks demgan pemerapan 3 R pode sompab remsh uaggs.
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ABSTRAK

Masalah persampahan perkotaan sudah menjadh masalah Pemerintah Kota. Berdasarkan Laporan
Periodik perbulan tahun 2014, volume sampah diangkut di Kot Payakumbuh sebesar 193-206 m3
peerbaari atau 5. 750-5. 833 m3 perbulan, dan meningkat sebesar 235.261 m3 perbard atau 6.2 1 0-6840 m3
perbulan pada tahun 2015, Pemenmah Payakumbub menerbitkan Peraturan Daerah MNomos 4 Tahun
2004 entang  pengelolaan h pada Undang-Undang Republik Indonesia nomor 18
Tabun 200%. Peraturan Daersh bensi lentang  pengelolaan sampah masyarkal dengan menggunakan
metode 3 R (Reduce, Reuse, Recyele) Penerapan metode 3 B yang melibatkan peran serta masyarakat
aehagal produsen sampah. Tujuan untuk lisas perilaku lahan b 3R Masyarakat &
Kot Payakumbuh Metode penelitian i menggunakan metode penelitian kuantianf, bersafan deskrptif
analitik dengan desain eross sectional. Hasal dan pembabasan, analisis univanial diketabus

yang bekerja sebanyak 54 (36,2 %), tingkat pengetahuan responden yang tinggi lebih banyak 71 (73%),
sikap responden yang positif lkebih banyak 52 (34,1 7%), responden yang melakukan pengolahan ssmpakh
3R lebih tnggi 52 (54,17%). Hasil analisis bivariat diketabu adas hubungan sakap (p=0.028) terhadap
pegolahan sampab 3R, Tidak ada hubungan status pekerjaan (pe=0,122), pengetshuan (p=0. 36} terhadap
pengolaban sampah 3R, Adanya hubungan sikap terbadap lahan b 3R [Mharapkan program
pemberdayaan lebih dinngkatkan, agar werbina kelompok masyarskst dalam melakukan pengolahan
sampah 3 BL{Reduse, Reuse, Recyele).

Kata Kunei : Sampah, Reduce, Rewse, Recyele, Masyarakat

ABSTRACT

The probiem of urban garbage has become a problem of the City Government. Based on the Periodic
Report of 2004, the volume of garbage transported in Payabumbuh i 1932206 m3 per day or 3,750«
5,533 mJd per month, and increased by 235.381 mJd per dey or 6 210-6840 m3 per month in 2005,
Payabumbuk Government ixsued Local Regnlation Number 4 Year 2004 on garbage management,
referring to the Law of the Republic of indonesia mumber 18 of 2008, Repiomal Regnlation containg
about garbage menagement by wximg 3 B method {Reduce, Rewse, Recyele), Implementation of 3 R
method imvelving community participation ax gerbage producer. The purposeof this research was 1o
analyze community hehavior of parbage processing IR in Povakumbuk, (uartitative method was ssed
im thix research, is descriptive aralytics with cross sectiono] design. Results amd discussion, privariote
analysis known fo the respondents who work ax muck ax 54 (36.2%), high knowledge of respondents
mawe T (T34, more positive respondents 32 (34U 7%, respondents who do processing garboege 1R
higher 32 (34,1780, The result of bivariate analysis is keown that there is relationship of ertitde (p =
W28 o IR porbage processing. There is mo reletionship of job states (p = 0,022), keowledye fp =
0, 36 ro 3R garbage treatment. The existence of attitude relation on 3R garbage processing. [t is koped
emperwermend program will be improved, so that the commmity will be participate on 3 R gorbage
processing. (Reduse, Rewse, Recyele).
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3.5 Langkah — langkah Penelitian
3.5.1 Identifikasi Jurnal
Penelitian dimulai dengan melakukan identifikasi jurnal yang dijadikan
topik untuk penelitian ini. Pada penelitian ini, permasalahan yang ditinjau
adalah mengenai peran serta masyarakat dalam pengolahan sampah dengan metode
3R dan faktor-faktor yang mempengaruhinya dalam skala jurnal nasional.
3.5.2 Pemilahan Jurnal
Data yang dikumpulkan dan dipergunakan dalam studi kasus ini adalah Data
sekunder yg merupakan data pendukung yang bersumber dari literatur maupun
referensi-referensi yang ada mengenai peran serta masyarakat dalam pengolahan
sampah metode 3R.
Menurut Sutrisno Hadi (1991) ada tiga pedoman untuk pemilihan daftar
sumber yang dipakai untuk penelitian pustaka / literatur yaitu:
1. Relevan yaitu keterkaitan atau kegayutan yang erat dengan masalah
penelitian.
2. Kemutakhiran yaitu sumber-sumber pustaka yang terbaru untuk
menghindari teori-teori atau bahasan yang sudah kadaluwarsa.
3. Relevan yaitu hendaklah dipilih sumber-sumber yang berkaitan langsung
dengan masalah yang sedang diteliti

3.5.4 Analisis Data



Menurut Miles dan Huberman (2007:20) analisa data yang digunakan

sebagai berikut:

1.

Reduksi Data, yaitu dilakukan proses pemilahan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaa, pengabstarakan, dan transformasi data “kasar” dari jurnal
peneliti sebelumnya. Data yang diperoleh kemudian dicatat secara teliti dan
rinci. Untuk itu data dirangkum dan pilih hanya hal-hal yang pokok dan
penting.

Penyajian Data, yaitu menyajikan datadata dalam bentuk deskripsi
berdasarkan aspek-aspek yang diteliti sesuai rumusan peneliti
Pengambilan Kesimpulan, kesimpulan diambil setelah dilakukan vertifikasi
data yaitu dengan mempelajari kembali data-data yang ada . untuk
penguatkan keputusan yang dibuat perlu juga menambahkan pertimbang

dengan pihak-pihak yang terkait dengan penelitian.

3.6 Teknik Pengumpul Data

1.

Pengukuran

Pengukuran timbulan sampah dan karakteritik sampah, yaitu
menimbang sampah yang dihasilkan oleh setiap rumah per hari

dalam waktu 8 hari sesuai SNI-19-3964-1994.

a. Satuan yang digunakan dalam pengukuran timbulan sampah:
1. Volume : liter/org/hari
2. Berat :kilogram/org/hari

b. Alat dan Bahan:



7.

8.

. APD (Alat Pelindung Diri)

Trashbag

Sampah (organik & anorganik)
Kotak timbulan sampah
Timbangan sampah

Penggaris 50 cm

Alat Tulis

Kalkulator

c. Pengambilan dan pengukuran timbulan sampah

1.

10.

1.

Membagikan kantong plastik satu hari sebelum
pengumpulan dan karakteristik sampah

Mencatat jumlah orang penghasil sampah

. Mengumpulkan kantong plastik yang sudah terisi sampa

Mengangkut seluruh kantong plastik ke tempat pengukuran
Menimbang kotak timbulan sampah, catat hasilnya

Mengukur volume kotak timbulan sampah, catat hasilnya

. Memilah sampah berdasarkan komponen sampah

Menuangkan secara bergiliran ke kotak timbulan sampah
Mengehentakan 3 kali dengan ketinggian 20 cm

Mengukur dan mencatat volume sampah (Vs)
Mengkalibrasi timbangan kemudian timbang kotak timbulan

sampabh, catat hasilnya (Bs)



12. Mengihitung karakteristik sampah sesuai dengan jenis
sampah Reduce, Reuse, Recycle.

Cara untuk menghintung timbulan sampah :

berat (kg)

Berat Jenis sampah :volume( m3)

= kg/m?®

berat (kg)
jumlah penghuni( orang)

Timbulan Sampah = / 8hari = kg/org/hari

Metode/teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian-
penelitian ini yaitu Pengukuran timbulan sampah dan karakteristik sampah,
wawancara mengenai pengetahuan, sikap masyarakat dalam pengolahan
sampahdan peran tokoh masyarakat, Observasi secara langsung mengamati

perilaku dalam pengolahan dan sarana pewadahan sampabh.

3.7 Metode Ekstraksi Data
Studi literatur ini dilakukan sintesa data dengan mengelompokkan data-
data dari berbagai jurnal untuk menjawab tujuan. Urnal penelitian yang sesuai
dengan kriteria dikelompokkan dan dibuat ringkasan jurnal meliputi nama
peneliti, tahun terbit jurnal, judul penelitian, metode dan ringkasan hasil atau
temuan. Ringkasan jurnal penelitian tersebut dimasukan ke dalam tabel dan
dijabarkan lebih rinci.

Pada tahap ini, peneliti melakukan beberapa langkah yaitu :

1. Membaca seluruh artikel hasil penelitian yang telah diperoleh dari hasil
pencarian data atau pengumpulan data yang sesuai dengan kebutuhan

variabel yang akan diteliti.

2. Menuliskan data yang didapatkan dalam format yang telah ditentukan.



3. Mengumpulkan semua informasi yang dapat digunakan untuk menjawab

masalah penelitan, diantaranya yaitu :

Mengetahui timbulan sampah.

Karakteristik jenis sampah.

Ketersediaan sarana pewadahan sampah.

Aspek pengetahuan masyarakat dalam pengolahan sampah 3R

Aspek perilaku masyarakat dalam pengolahan sampah 3R.

Aspek Sikap masyarakat dalam pengolahan sampah 3R

Peran Tokoh Masyarakat dalam pengolahan sampah masyarakat.

3.8 Sintesa Data

1. Analisis Pengolahan Sampah Reduce, Reuse, Recyle 3R pada Masyarakat di
Payakumbuh
Penelitian ini memiliki tingkat pengetahuan masyarakat tentang pengolahan
sampah 3R yang tinggi sebesar 73,96%, dan tentang sikap masyarakat tentang
pengolahan 3R memiliki sikap positif sebesar 34,6%.

2. Faktor — faktor yang berhubungan dengan penerapan 3R pada sampah

rumah tangga di Solok



Penelitian ini memiliki tingkat pengetahuan masyarakat tentang pengolahan
sampah 3R yang tinggi sebesar 55,2%, kemudian tentang sikap masyarakat
tentang pengolahan 3R memiliki sikap negatif lebih besar daripada positif yaitu
55,2%, dan peran tokoh masyarakat tinggi yaitu 56,3%.

3. Studi evaluasi pengelolaan sampah dengan konsep 3R Kecamatan Cilandak,
Jakarta Selatan
Penelitian ini memiliki timbulan sampah sebesar 2,78 liter/org/hari kemudian
karakteristik sampah organik 64,07% dan anorganik 35,93%.

4. Persepsi dan Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah Rumah
Tangga
Penelitian ini memiliki tingkat pengetahuan pengolahan sampah yang tinggi
95% dan rendah 5% dan peran tokoh masyarakat memiliki kategori tinggi 100%
dan rendah 0%, sedangkan sarana pewadahan menggunakan tong sampah

5. Faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat terhadap program
pengolahan sampah di tempat pengolahan sampah terpadu 3R Desa

Kesiman Kertalangu Kota Denpasar

Penelitian ini tentang pengetahuan dalam pengolahan sampah memiliki kategori
tinggi dengan persentase 63,10% dan kategori rendah 36,90% dan hasil
penelitian sikap masyarakat dalam pengolahan 3R memiliki kategori baik

89,29% dan kategori buruk 10,71%

6. Assesment of Solid Waste Management Practices and the role of public

participation in Jigiga Town, Somali Regional State Ethiopia



Penilitian ini diketahui dalam penanganan sarana pewadahan sampah memiliki
banyak fasilitas untuk menangani sampah yaitu menggunakan keranjang, dan

karung bekas.

7. Analisis potensi reduksi sampah rumah tangga untuk peningkatan kualitas

kesehatan lingkungan

Penelitian ini diketahui memiliki jumlah timbulan sampah 0,28 kg/org/hari, dan

karakteristik sampah 66,2% organik 33,8% anorganik

8. Perilaku Masyarakat dalam pengelolaan sampah dan faktor — faktor yang
mempengaruhinya di kecamatan Denpasar Timur Kota Denpasar Provinsi

Bali

Penelitian ini memiliki perilaku pengolahan sampah 3R dengan kategori baik
dan penelitian tentang peran tokoh masyarakat memiliki kategori tinggi 56,3%

dan rendah 43,8%

9. Perilaku masyarakat dalam penerapan pengelolaan sampah 3R pada

kawasan pemukiman di kelurahan sungai beliung

Penelitian ini memiliki perilaku pengolahan sampah 3R dengan kategori cukup.

10. Tinjauan Teknis Operasioanl Pengelolaan Sampah Padat di Pemukiman

warga RW 17 Desa Jambudipa Kabupaten Bandung Barat



Penelitian ini memiliki sarana pewadahan sampah dengan menggunakan tempat

sampah permanen, tong sampah, ember, dan kantong plastik.
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Abstract: Recycling and reuse of solad waste has 3 number of benefits in the overall process of solid waste management.
First, it reduces the amount of waise that has 1o be disposed offl be it in landfills or otharwise, In this way, it noduocs
conatrainti on other resources neoded in the management of solid waste, Secondly, it & an economic activity through which
mew enbérprises can be created and thus creating employment theough collection and resclling mcyclable materials, or
woeking dircctly e the eniorpenes. I a solad waste characternabtion study carmmod cut = Dar ¢ Salaam, i was found that
despate the fact that 95% of solsd wasite pemerated per day can be recycled or composted, only 10% i recyched leaving 90%
o by disposad e dumpretes. Tho paper we peeswnt the solis and sevommeensd formalaaton of reoyelng sctiabes i onkr
o reduce solsd waite management hood to the suthoritses.

Keywords: Recycling. Compoating. Solid Waste Charscterisation, Dar E« Salaam, Tanrania

1. Introduction

Landfill 1 the radibonal way of getting nd of sobd
winte though oty menns such & inCineralson ane i uig
However, the current trend emplisises approaches that ane
geared towards avosding and reducing wasle generation as
deposal of solid waste can be costly and the waite can

have dusdtroms effects © the environmenl and peopls”

heallh, A s neiult, the focw & on componting, recycling
and reuse s complimentary means o Lindfilling. Through

kocal ecomomy. For example, composting can serve o
source of organid fertilirers that can fead nlo mesbiatives

hke “Kilimo Kwanea™ in Taneania, In esience, aftsching an
cconomsc value o some sobd waste cam ave o lol of
troubls for the suthonbies responsible for handhing solsd
waite, the enviropment and peoples” health,

[3] define waste s “something for which we have no
florther e and which we wish to get nd of” and scconding
0 [4] it i mchusive of all dicarded solid, semisolid and
bguid materiaki, The aim of this study however, & dolsd
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Abstract: Solid waste, which i a consequence of days-losday activity of bummen kind, needs 10 be managed property. Jigiiga
(slyllk:uﬂt:rntlﬁmmmmmﬁm”ﬂcuwmm?mmw“mmm This study
concerns shoul snalyas of the city’s cument municipal slid wasie mes and existing solad
wasle management practices and role of community pastscipation, The survey was conducted in 03 and 05 kebelew, Different
sampling methods were employed o seloct the study units including: stratified sampling, systemotic random sampling, and
parposive sempling. Though the balk of the dats collected were gualitstive i mature, it was also supporied by quantitative
imformation collected through survey and secondary sources. The study discovered that there is low performance of SWM &
ihe oy muanly due to Lack of peoperly designed colloctson aystem and time schedule, madoquate and malfuncienng
mummuﬂnhqumﬁmmm‘muflﬁeﬂnl‘ e and bews creabion among

y which ged dllegal dumping are the technical problem sdentificd, Insufficeent funds as well a5 lack of
mmwmmmwummﬂmw practice of energy option, wesle scparation snd
composting are among the manapement challenges facing the oty Socisl problems encountered inclade: back of public
mwarensis, unwillingness to pay, ill dumping manner (oflen sround readence and any open spaces) and mproper outlook for
wasle workers, Incompetence of orpaniestions in flerms of equipment required for operation sad moen power Sfaall
qualifications, training and buman resowrce developments andior unselisble service are the mastitutionsl challenge that the aty
encountered in the secton, Finally, the study forwanded some importsmt recommendstions lowends improving the waste
mampement Practioes.

Keywords: Solid Waste Management, Di I System, ity Participation, Jigiigs City
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FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PARTISIPASI MASYARAKAT TERHADAP
PROGRAM PENGOLAHAN SAMPAH DI TEMPAT PENGELOLAAN SAMPAH
TERPADU-3R (TPST-3R) DESA KESIMAN KERTALANGU KOTA DENPASAR

Gede Asri Rama, Sang Gede Purnama®™
Program Studi Keseloton Mesyaratat Fokrlios Kedokieran Universitas Udmpana
“Email: smagpurmmsbnonud.acid

ABSTRAK

Salah satu model yang diterapkan Kota Denpasar dalam pengelolaan sampah adalah Tempat Pengelolaan Sampah
Terpadu 3R (TPST-3R) di Desa Kesiman Kertalangu Kota Denpasar. Beberapa kendala pelaksanaan pengolahan
sampzh pada TPST- 3R seperti kurangnya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah. Twjuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetshui faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat terhadap
pengolaban sampah di TPST- 3R Desa Kesiman Kertalangu kota Denpasar. Rancangan  penelitian ind
mensﬁuna]un penelilian observasional analitik, mgﬁunakm pend:lcamm kuantitatif drnﬁan desain cross
m‘!imrm!.TEmpatpﬁ'ldi.ﬁmirﬁ adalah di TPST-3R di Desa Kesiman Kn:rtalan[l;u Eota Dﬁ'lpanr,l:ﬂm'umprl dalam
penelitian ini adalah 84 kepala keluarga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan sampah adalah 38.10%. Faktor pengetahuan masyarakat tentang bank sampah dan dukungan
tokoh mas}-ar.ﬂut I:-zrpm[;amh nyata 'Irrha-:lap 'Farl:i:ipa:i ln:u}-mkat, dengln OR dan 1 m:uinE - m:uinE
[OR=7.76; 95 %CI=2.19-27.58; p=0.002) dan (OR=2026; 95%C1=5.10-80.58; p<0.001).

Kata Kunci : F\engdn]un :-a:rnpnh, Bank sarnpah., Ti.n.glc:n purtisi'PuL

ABSTRALCT

One of the models applied by Denpasar City in waste management is the 3R Integrated Waste Management Site
(TPST-3K]) in Kesiman Kertalangu Village, Denpasar City. Some obstacles to the implementation of waste
management at TPST-3R such as the lack of community participation in waste management. The purpose of this
study was to determine the factors that influence the level of community participation in waste management in
TPET-3E m Kesiman Kertalanﬁu \'illaﬁq, 'Denpmr. '.I'.Imd.e:iﬁn of this :tud}- umed :nulyli: observational research,
using a quantitative approach with a cross sectional design. The place of this study was in TPST-3R in Kesiman
I(.l.-rtala.ngr.l. ".-'iI.laEE, Denpa.ur L'i.t_!.-. Lh-e:m'np]e size in this 5h'.|.d:.-' was B4 heads of households. The results showed
that the proportion of community participation in waste management was 38.10%. Factors that significantly
influence community participation on waste bank are community knowledge and support from the community
leaders (O = 7.76; 95% C1= 2.19-2758; p = (L00Z2) and (OF = 20.26; 95% Cl = 5.10-50.58; pel.00] ), respectively.

Keywords: Waste management, waste bamik, level of p.urﬁ:i.pali.nn_
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ABSTRACT

COMMUNITY BEHAVIOR IN WASTE MANAGEMENT AND INFLUENCED FACTORS
AT EAST DENPASAR DISTRICT, DENPASAR TOWN, BALI PROVINCE

Waste problem is one of the environmental iss that have long been the world's attention and need to
get serious handling so as not to cause harmful impacts. Community behavior is the most important variable
in waste management and its success should be supported by a high level of public awareness. The factors
that can affect the behavior of society, including internal factors and external factors. The purpose of this
research 1s to know the behavior of society in waste management, to know the relation of internal fac and
external factor in waste management in East Denpasar Subdistrict.
ectional with stratified random sampling. Th
research 15 housewife who hives and settles and has (KTP) East Denpasar, as many
data collected in this research are the respondent's characteristic, respondent’s behnvior, internal and external
factors and the factors driving the participation in waste management. The data is obtained then analvzed
using SEM-PLS data analysis with the help of Smart PLS software

Based on the results of SEM-PLS analysis show that from nine behavioral indicators in managing the
waste studied found the result that the behavior of sorting organic and inorganic waste has the highest value
to the behavior of the community in managing waste. The internal factor variables indicate that people’s
knowledge has the highest value in managing waste from the four indicators studied, while external factor
variables show that law enforcement has the highest value of three meticulous indicators on the behavior of
the community in managing waste in East Denpasar Subdistrict

The conclusion of this research shows that there is a relationship between the behavior of managing
waste with internal and external factors. Community behavior in sorting organic and inorganic waste in the
category of good because it is supported by knowledge and awareness of good society in managing waste and
by ocbeying the rules in disposing garbage.

sample in this

The design of this study included cr
as 100 respondents. The

Keywords: Community behavior, Waste management




